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ABSTRAK 

   
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai sektor, termasuk industri kreatif seperti desain 
interior, dengan menghadirkan inovasi digital yang mendukung efisiensi layanan, memperluas jangkauan 
pasar, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
website interaktif Garis Nuansa dengan fitur kustomisasi desain dan project tracking berbasis online, 
menggunakan pendekatan UI/UX untuk menciptakan pengalaman pengguna yang optimal. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan adalah model prototyping, meliputi analisis kebutuhan, perancangan 
desain, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan terciptanya website interaktif dengan 
tampilan yang intuitif, alur navigasi jelas, serta fitur kustomisasi dan pelacakan proyek yang berjalan efektif. 
Namun, masih terdapat ruang untuk pengembangan lanjutan pada aspek fungsionalitas yang lebih kompleks. 
Website ini diharapkan menjadi solusi strategis untuk mendukung transformasi digital usaha desain interior 
serta meningkatkan transparansi, keterlibatan, dan kepuasan pelanggan. 
 
 
Kata Kunci: Website Interaktif, Desain Interior, Kustomisasi, Project Tracking, Garis Nuansa. 
 
 
 
1.​ PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dalam bidang 
kesehatan telah memberikan dampak signifikan 
terhadap peningkatan kualitas diagnosis, efisiensi 
pelayanan, serta kemampuan prediksi terhadap 
berbagai penyakit kronis. Salah satu penyakit yang 
menjadi perhatian global adalah penyakit liver, 
yang prevalensinya terus meningkat dan berdampak 
besar terhadap morbiditas maupun mortalitas [15]. 
Seiring dengan meningkatnya kasus penyakit liver, 

kebutuhan akan metode prediksi yang cepat, akurat, 
dan non-invasif semakin mendesak. Berbagai 
biomarker serum dan skor klinis telah 
dikembangkan untuk mendukung evaluasi kondisi 
hepatologis pasien, termasuk dalam mendeteksi 
steatosis, fibrosis, serta gangguan fungsi hati 
lainnya [1], [7], [20]. 

Di sisi lain, kemajuan teknologi kecerdasan buatan 
dan machine learning telah membuka peluang besar 
dalam pengolahan data medis. Berbagai penelitian 
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menunjukkan bahwa model machine learning 
mampu mengidentifikasi pola kompleks dalam data 
klinis dan laboratorium sehingga dapat 
meningkatkan ketepatan prediksi dan mendukung 
pengambilan keputusan klinis [2], [6], [14]. Model 
berbasis machine learning seperti Logistic 
Regression, SVM, K-Nearest Neighbor, dan 
Decision Tree telah banyak digunakan dalam 
prediksi penyakit liver. Namun, tantangan utama 
dalam penerapannya adalah ketergantungan model 
terhadap kualitas fitur, teknik preprocessing, serta 
pemilihan hyperparameter yang tepat [3], [5], [18]. 

Random Forest merupakan algoritma ensemble 
yang banyak digunakan dalam bidang medis karena 
stabilitas, ketahanan terhadap overfitting, serta 
kemampuannya mengolah data klinis yang bersifat 
heterogen [12], [19]. Selain menghasilkan performa 
yang baik, Random Forest juga menyediakan 
feature importance yang membantu dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor klinis yang 
berpengaruh terhadap risiko penyakit liver. Namun, 
performa model ini sangat dipengaruhi oleh 
konfigurasi hyperparameter, sehingga diperlukan 
teknik optimasi yang tepat untuk meningkatkan 
akurasi prediksi [16], [24]. 

Metode optimasi hyperparameter seperti 
RandomizedSearchCV terbukti efektif untuk 
menemukan kombinasi parameter terbaik dengan 
waktu komputasi lebih efisien dibanding metode 
grid search [25]. Berbagai penelitian terkini juga 
melaporkan bahwa penerapan optimasi 
hyperparameter dapat meningkatkan akurasi model 
dalam memprediksi penyakit liver dan penyakit 
kronis lainnya [11], [17], [22]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan model prediksi 
risiko penyakit liver menggunakan algoritma 
Random Forest yang dioptimasi dengan 
RandomizedSearchCV, serta mengevaluasi 
performanya berdasarkan akurasi, precision, recall, 
dan F1-score. Selain itu, penelitian ini juga 
menganalisis feature importance untuk 
mengidentifikasi variabel-variabel klinis yang 
paling berpengaruh terhadap prediksi. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan sistem prediksi medis yang akurat, 
interpretable, dan dapat mendukung deteksi dini 
penyakit liver. 

 
 

 
2.​ LANDASAN TEORI 

2.1 ​ Teknologi Informasi Dalam Bisnis 
Kuliner 

Penggunaan teknologi Informasi penting 
dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
sebuah perusahaan. Teknologi Informasi 
memberikan efisiensi operasional, perluasan pasar 
dan beradaptasi dengan konsumen yang 
kebutuhannya berubah. [5] 

 
2.2​ Website 
website merupakan halaman web yang 

menyampaikan informasi dengan tujuan spesifik 
dan berfungsi sebagai media komunikasi untuk 
menyampaikan informasi kepada pengguna. [6] 

 
2.3​ Prototype 
​ Prototype merupakan tahapan system di 

perangkat lunak untuk memperlihatkan suatu 
rancangan. [7] 

 
2.4​ Terminologi Khusus 
a.​ User Interface:  
Mengacu pada elemen visual dan desain 

antarmuka untuk pelanggan berinteraksi dengan 
layanan. [8] 

b.​ User Experience 
Mengacu pada reaksi pengguna terhadap 

produk atau sistem dan mencakup kepuasan yang 
dirasakan selama pengguna menggunakannya. [9] 

 
 

3.​ METODOLOGI PENELITIAN 
3.1​ Pengempulan Data 
​ Berikut adalah metode pengumpulan data 
yang dilakukan oleh penulis: 
a.​ Observasi 

Observasi merupakan Teknik 
pengumpulan data yang melakukan 
observasi langsung pada pelanggan dan 
yang terlibat dalam penelitian. [10] 

b.​ Studi Literatur 
Studi literatur adalah metode yang mencari 
sumber teori yang relevan dengan masalah 
penelitian dan tujuan penelitian. [11] 

c.​ Kuesioner 
Kuesioner adalah proses pengumpulan 
data dengan menggunakan angket yang 
dibagikan kepada respoden yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian. [12] 

 
3.2​ Metode Pengembagan Sistem 
​ Metode pengembangan sistem yang 
digunakan adalah metode prototype yang 
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merupakan metode pengembangan perangkat lunak 
yang membuat mockup seperti model website atau 
aplikasi. [13] Metode prototype memiliki 4 
tahapan. 

 
  
Gambar 1. Metode Prototype 
 
a.​  ​ Requirement Analysis and 
Definition 
Tahapan pertama dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung pada tempat yang diteliti dan 
melakukan pembagian kuesioner kepada publik. 
Hasil dari tahapan ini adalah kebutuhan sistem atau 
desain prototype website Interior Garis Nuansa 
 
b.​  ​ Quick Design 
Setelah melakukan tahapan sebelumnya, maka 
lanjut dengan pembuatan desain secara kasar untuk 
pengambaran pada desain selanjutnya. 
 
c.​  ​ Build Prototype 
Selanjutnya membuat prototype user interface 
website Interior Garis Nuansa sesuai keperluan 
yang sudah di analisis. 
 
d. User Evaluation 
Setelah membuat prototype maka akan di evaluasi 
dengan wawancara kepada responden untuk 
memberikan pendapat tentang desain website yang 
sudah dibuat. 
 
4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian harus diterangkan secara 
jelas dan ringkas. Hasilnya harus merangkum 
temuan (ilmiah) daripada memberikan data dengan 
sangat rinci. Tolong jelaskan perbedaan antara hasil 
atau temuan Anda dan publikasi sebelumnya oleh 
peneliti lain. Pembahasan harus mengeksplorasi 
signifikansi hasil kerja Anda. Berikan kutipan dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang dapat 
mendukung hasil dari penelitian Anda. 
 

5.​ PENUTUP 
Bagian penutup harus berbentuk paragraf 

yang menjawab tujuan penelitian, menceritakan 
bagaimana pekerjaan Anda dapat memajukan 
pengetahuan terkini. Tanpa kesimpulan yang jelas, 
pengulas dan pembaca akan kesulitan untuk menilai 
pekerjaan tersebut, dan apakah perlu diterbitkan 
dalam jurnal atau tidak. Jangan mengulang hasil 
yang telah ditampilkan di abstrak, atau hanya 
poin-poin hasil eksperimen. Berikan pembenaran 
ilmiah yang jelas dari pekerjaan Anda, dan 
tunjukkan kemungkinan aplikasi dan ekstensi. 
Anda juga harus menyarankan penelitian di masa 
depan dan atau menunjukkan penelitian yang 
sedang berlangsung.  
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